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Abstrak 
Artikel ini membahas rivalitas Donald Trump dan Hillary Clinton sebagai kandidat Presiden 
Amerika yang dinarasikan dan dimitoskan melalui imaji kartun politik. Permasalahan yang diteliti 
adalah bagaimana kandidat Presiden Amerika dinarasikan melalui kartun politik? dan bagaimana 
narasi itu membentuk mitos rivalitas para kandidat presiden dikartun politik?. Tujuannya untuk 
memahami dan menguraikan narasi visual dan mitos rivalitas Trump dan Hillary dalam kartun 
politik. Melalui analisis multimodalitas ditemukan bahwa narasi visual kartun politik dibangun 
dari elemen narasi cerita dan elemen visual. Kedua kandidat dinarasikan secara positif maupun 
negatif. Dari narasi itu kemudian mitos rivalitas Trump dan Hillary dibentuk. Donald Trump 
dimitoskan dengan politik uang, pesimistis, incaran media mainstream, seperti badut, dan seorang 
nasionalis. Rivalnya Hillary Clinton dimitoskan lemah penuh skandal, koruptor, parasit, dan figur 
optimistis. Mitos-mitos itu secara naratif menggambarkan rivalitas Trump dan Hillary dalam 
pertarungan politik untuk pemilihan Presiden Amerika tahun 2016. Kebebasan narasi terlihat 
ketika kartunis menampilkan gambar kedua kandidat secara sarkastik, yakni dalam keadaan 
telanjang. Tetapi hak privasi individu membuat kartunis memilih sudut pandang yang tidak 
menampilkan seluruh bagian tubuh mereka secara vulgar. 
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1. Pendahuluan 
Pemilihan presiden Amerika Serikat (AS) selalu 
menarik perhatian berbagai kalangan di seluruh 
dunia. Karena hasil pemilihan tersebut akan 
berpengaruh pada tatanan ekonomi dan politik 
dunia. Pada pemilihan presiden AS tahun  2016 
ini menjadi “pertarungan” panas antar kandidat 
dengan latar belakang yang sangat kontras, 
yakni Donald Trump sebagai kandidat dari 
Partai Republik berlatar belakang pengusaha 
dan lawannya adalah Hillary Clinton berlatar 
belakang politisi senior Partai Demokrat. 
Kedua kandidat juga merepresentasikan dua 
kekuatan politik di AS baik dari kalangan 
konservatif (Trump) maupun kalangan moderat 
(Hillary). Pertarungan mereka dalam kontestasi 
pemilihan presiden AS begitu “sengit.” Sebab 
yang diperdebatkan bukan hanya hal-hal terkait 
kebijakan mereka dalam memimpin, tetapi juga 
hal-hal yang bersifat personal. “Perang” 
gagasan kedua kandidat disalurkan melalui 
berbagai medium seperti televisi, surat kabar, 
media online, media sosial, dan kartun 
khususnya kartun politik. 
Sebagai negara yang menganut demokrasi dan 
menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM), 
AS selalu dijadikan kiblat negara lain untuk 
meniru kebebasan berpendapatnya. Jaminan 
bagi siapapun dalam menyampaikan pendapat 
yang sangat kritis sekalipun membuat 
pertarungan kedua kandidat semakin panas. 
Pertarungan mereka dilini massa begitu kuat. 
Bukan hanya melalui pemberitaan tetapi juga 
melalui kartun politik. 
Kartun politik atau disebut Wagiyono Sunarto 
(2013) dengan karikatur politik adalah 
komentar visual seorang kartunis yang isinya 
mengandung muatan politik dan sikap kritis 
terhadap keadaan masyarakat. Visualitas kartun 
politik mencerminkan sikap dan garis politik 
media yang menerbitkannya. Selain itu, di 
dalamnya terkandung sistem nilai yang dianut 
oleh kartunis karena ia memiliki keberpihakan 
yang didasarkan pada konsep dan prinsip salah-
benar atau baik-buruk. Sistem nilai ini yang 
digunakan kartunis dalam bersikap. 
kartun politik (political cartoon) dalam The 
Encyclopedia of Cartoons merupakan bagian 
dari kartun selain comic cartoon atau gag 
cartoon dan animated cartoon. Political 
cartoon adalah gambar untuk sindiran politik. 
Di samping memiliki fungsi mengomentari, 
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menyindir, dan mengkritisi suatu peristiwa, 
kartun politik juga dapat berfungsi sebagai 
medium pembentuk sekaligus merombak mitos 
seseorang yang digambarkan.  
Ketika meneliti mitos Soekarno dan 
ideologinya dalam kartun, Wagiyono Sunarto 
menemukan fakta bahwa “seni karikatur lebih 
efektif untuk merombak mitos (myth breaker 
atau contra myth) daripada untuk memitoskan” 
(Sunarto, 2008). Artinya, betapa mudahnya 
perombakan mitos dapat dilakukan melalui 
karikatur atau kartun politik. Kartun politik di 
era Soekarno menjadi sarana untuk saling 
menyerang. Fakta seperti itu oleh Damono 
diistilahkan dengan “bertengkar” lewat gambar 
(Sunarto, 2013). 
Begitu pula dengan Donald Trump dan Hillary 
Clinton. Rivalitas keduanya dalam kartun 
dinarasikan sedemikian rupa dengan 
memanfaatkan berbagai modalitas baik 
pemanfaatan modal verbal maupun visual. 
Pengulangan rivalitas Trump dan Hillary 
dikartun politik akan membentuk mitos mereka 
melalui kartun. Lewat mitos ini kemudian akan 
membentuk suatu kapercayaan atau keyakinan 
sebagai kebenaran dari apa yang disampaikan 
dalam kartun selama kurun waktu tertentu 
kartun itu diterbitkan (Sunarto, 2013). 
Dalam konteks kajian ini, penulis menganalisa 
rivalitas Donald Trump dan Hillary Clinton 
melalui narasi kartun politik sehingga dapat 
mengungkap mitos mereka secara visual. Fokus 
permasalahannya adalah bagaimana kandidat 
Presiden Amerika dinarasikan melalui kartun 
politik? dan bagaimana narasi itu membentuk 
mitos rivalitas para kandidat presiden dikartun 
politik?. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan menguraikan kebebasan 
berekspresi para kartunis dalam menarasikan 
dan membentuk mitos rivalitas Donald Trump 
dan Hillary Clinton sebagai kandidat Presiden 
Amerika tahun 2016 melalui imaji kartun 
politik. 
2. Metode 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, 
penelitian ini bersifat kualitatif karena 
menghasilkan deskripsi objek (kartun politik) 
yang diteliti. Hasil deskripsi diperoleh melalui 
penafsiran atas elemen-elemen desain di 
dalamnya. Untuk mendeskripsikan dan 
menafsir kartun politik, penulis menggunakan 
metode multimodalitas (multimodality) dan 
perangkat analisisnya multimodal interaksional.  
Istilah multimodality oleh Kress dan van 
Leeuwen disebut sebagai penggunaan modes 
yang berbeda secara bersamaan dalam sebuah 
tindakan komunikasi. Keduanya mendefinisi-
kan multimodality sebagai “penggunaan 
beberapa semiotic modes dalam desain produk, 
atau peristiwa semiotik secara bersamaan, dan 
dengan cara tertentu modes digabungkan untuk 
memperkuat, melengkapi, atau berada dalam 
susunan tertentu.” Selain itu, istilah 
multimodality digunakan sebagai istilah teknis 
untuk menunjukkan cara orang memaknai dan 
memanfaatkan beragam semiotik (Hermawan, 
2013). Merujuk pendapat tersebut, penggunaan 
metode multimodality dan pisau analisis 
multimodal interaksional pada kartun politik 
sangat relevan. Sebab dalam kartun politik 
terdapat lebih dari satu mode atau 
memanfaatkan beragam semiotik. 
Menurut Sigrid Norris (2004) dalam analisis 
multimodal interaksional, analis harus dapat 
membedakan mode komunikatif dengan yang 
lainnya, kemudian menyelidiki bagaimana 
mode tersebut bermain bersama dalam 
interaksi. Artinya, penulis melakukan analisis 
setiap elemen-elemen desain yang ada dikartun 
sebagai sebuah mode yang memiliki relasi 
dengan mode lainnya untuk membentuk makna. 
Ada 8 (delapan) kartun politik yang dianalisis 
dalam penelitian ini. Kedelapan kartun tersebut 
dibuat oleh kartunis yang berbeda dan 
menampilkan Donald Trump dan Hillary 
Clinton baik secara bersamaan atau sendiri-
sendiri. 
Analisis data dilakukan bertahap dimulai dari 
mengurai modes (elemen desain) dalam kartun 
politik, merelasikan antar modes untuk 
memeroleh narasi visual kartun politik. Dari 
narasi itu kemudian akan diuraikan mitos 
rivalitas Donald Trump dan Hillary Clinton 
yang terbangun melalui imaji kartun politik. 
 
3. Hasil dan Diskusi 
3. 1 Imaji Kartun, Narasi Visual, dan Mitos 
Kartun politik merupakan sebuah imaji (image) 
yang digunakan sebagai media untuk 
menggambarkan seorang tokoh, situasi, atau 
suatu peristiwa yang diperbincangkan 
masyarakat. Menurut W.J.T. Mitchel By 
“image” I mean any likeness, figure, motif, or 
forms that appears in some medium or other 
(Piliang, 2016). Sebuah image secara sederhana 
bukan hanya transparansi dari sesuatu yang 
terjadi, tetapi juga selalu disertai oleh sebuah 
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pilihan dan pembingkaian. Apalagi sebuah 
kartun politik yang notabenenya memiliki 
muatan politik tertentu baik dari kartunisnya 
maupun dari media yang menerbitkannya. 
Sebagai gambar sindir politik, kartun politik 
merupakan informasi (pesan) sebuah peristiwa 
yang terjadi di masyarakat dan dikomunikasi-
kan dari seseorang kepada orang lain melalui 
perantaraan visual. Pesan yang terkandung 
dalam kartun politik tidak terlepas dari 
pengolahan dan pengelolaan (baca: komposisi) 
beragam semiotik agar makna yang dibangun 
kartunis sebangun dengan makna yang diterima 
audiens. Beragam semiotik itu saling berelasi 
dan membangun sebuah narasi di dalamnya. 
Narasi visual (visual narrative) dalam 
pandangan Pimenta dan Poovaiah (2010) adalah 
sebuah visual yang secara esensial dan eksplisit 
menceritakan sebuah cerita. Di mana visual 
menandakan sesuatu yang bisa dilihat dengan 
menggunakan mata manusia. Narasi visual 
identik dengan cerita visual, gambar naratif 
(narrative images or narrative pictures), atau 
cerita bergambar. Hal ini memberi pemahaman 
bahwa menceritakan sebuah cerita yang jadi 
dasar dari narasi visual untuk menandakan 
sesuatu yang dapat dilihat. Menurut Neil Cohn 
(2013) struktur grafis memberikan informasi 
tentang garis dan bentuk yang dikaitkan dengan 
makna benda dan peristiwa ditingkat panel 
individu. Struktur grafis juga menghubungkan 
ke sebuah struktur spasial yang mengkode 
komponen spasial makna ini dan dari mana 
pembaca mengkonstruksi lingkungan di mana 
mereka berada. 
Karakteristik narasi visual adalah adanya cerita, 
dibangun dengan ide mengomunikasikan 
sebuah cerita kepada penonton, adanya 
kehadiran aktor dalam cerita, memiliki dunia 
sendiri, dan bisa diekspresikan pada banyak 
medium (kertas, batu, elektronik, dll). 
Misalnya, dalam narasi visual komik terdiri dari 
dua elemen, yaitu elemen narasi cerita (plot, 
tokoh, setting) dan elemen visual (panel, gutter, 
closure, balon kata, gaya visual, tipografi, 
onomatopoeia) seperti ditulis Purbasari dkk. 
(2013). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami 
bahwa secara umum kartun politik termasuk 
sebagai sebuah cerita yang esensial dan 
eksplisit menceritakan sesuatu dengan 
menggunakan panel untuk membingkai 
maknanya. Narasi visual dalam kartun politik 
dapat dilihat dari pengunaan elemen-elemen 
grafis, panel, tipografi, penokohan atau cerita 
peristiwa, dan penonjolan pesan secara 
interaksional dalam imaji kartun. 
Melalui narasi ini kemudian mitos dibentuk. 
Mengutip Wagiyono Sunarto (2008), pemitosan 
merupakan “proses pembentukan dan 
pelembagaan anggapan atau tata nilai sehingga 
akhirnya dipercaya sebagai kebenaran atau 
proses pembenaran suatu tata nilai pada 
masyarakat.” Proses pembentukannya melalui 
pengulangan konotasi-konotasi yang terungkap 
pada sekumpulan kartun yang terbit pada waktu 
tertentu. 
Mitos dapat didefinisikan pula sebagai cerita 
atau narasi yang mengekspresikan dan 
menyimbolkan aspek lapisan dalam eksistensi 
manusia. Misalnya, mitos asal usul manusia 
atau mitos kosmologi (Piliang dan Damayanti, 
2006). Mitos juga sering definiskan sebagai 
bentuk distorsi, deformasi, dan topeng. Mitos 
juga bisa menjadi sebuah sistem komunikasi, 
bahwa itu adalah sebuah pesan. Hal ini 
memungkinkan seseorang untuk menganggap 
mitos itu tidak mungkin menjadi objek, konsep, 
atau gagasan karena ini adalah modus 
penandaan sebuah bentuk (Piliang, 2016). Dari 
uraian ini mitos dipahami sebagai sebuah cerita 
atau narasi yang mengekspresikan dan 
menyimbolkan sesuatu, terjadi distorsi, 
deformasi, dan topeng, serta merupakan sistem 
komunikasi sebab menjadi bagian dari sebuah 
pesan. 
Pesan dapat berubah jadi mitos apabila ia 
menciptakan makna lapis kedua atau disebut 
makna konotatif. Makna itu terbentuk ketika 
berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, 
kepercayaan, atau keyakinan berkaitan dengan 
suatu penanda. Dalam pamahaman Roland 
Barthes (dalam Piliang, 2004), mitos 
merupakan “pengodean makna dan nilai-nilai 
sosial (yang sebetulnya arbitrer atau konotatif) 
sebagai sesuatu yang dianggap alamiah.” Jadi, 
mitos rivalitas Trump dan Hillary merupakan 
hasil rivalitas keduanya secara sosial selama 
kontestasi politik menjelang Pemilihan Presiden 
Amerika tahun 2016 yang terkodekan ke dalam 
makna kartun 
 
3.2 Narasi Rivalitas Donald Trump dan 
Hillary Clinton 
Pembahasan narasi visual Donald Trump dan 
Hillary Clinton mengacu pada hasil analisis 
antar modes dalam kartun. Modes yang 
dimaksud adalah elemen narasi cerita (plot, 
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tokoh, setting) dan elemen visual (panel, gutter, 
closure, balon kata, gaya visual, dan tipografi). 
Melalui kedua elemen itu makna kartun 
terbangun. Dari delapan kartun yang dianalisis 
terdapat masing-masing dua kartun politik yang 
menggambarkan kedua kandidat sendiri-sendiri, 
tiga kartun menggambarkan mereka bersama-
sama, dan satu kartun menggambarkan Donald 
Trump bersama pendukungnya. 
 
 
Gambar 1. Kartun Politik “Hillary Feels Faint” 
 
Kartun politik karya Tom Toles di atas 
membangun narasi Hillary Clinton yang 
tersandra oleh berbagai kasus yang 
dianalogikan seperti sebuah berita dalam surat 
kabar yang bertajuk “Campaign News.” 
Elemen-elemen narasi cerita di dalamnya terdiri 
dari “Hillary feels faint” sebagai plot, tokoh 
Hillary digambar secara ikonik dengan setting 
miring, gendut, tanpa lengan dan kaki, skandal-
skandal yang membelitnya. Elemen visualnya 
berupa panel tunggal dalam kartun. Informasi 
skandal Hillary jadi penanda yang 
menyebabkan ia merasa pingsan sebagai gutter. 
Kalimat “we’ve lost our resistance” sebagai 
closure, dan gaya visualnya satire untuk 
menyindir banyaknya kasus yang menimpa 
Hillary berelasi dengan visualisasi tubuh yang 
gendut. Kartun tidak memiliki balon kata. Jenis 
tipografinya script untuk memudahkan tingkat 
keterbacaan yang jelas. 
Narasi dalam kartun politik di atas berisi sikap 
pesimistis untuk melawan pesaing Hillary 
disebabkan banyaknya kasus yang membelit-
nya. Namun, closure kartunnya menunjukkan 
keberpihakan kartunis kepada Hillary. Narasi 
yang sama juga terungkap pada kartun politik 
karya Branco (lihat Gambar 2). Tetapi 
visualisasi modalitasnya berbeda. Kasus-kasus 
yang melibatkan Hillary dianalogikan dengan 
tato pada tubuhnya. Kalimat “The Naked Truth” 
merupakan plot dalam kartun yang direlasikan 
dengan gambar figur Hillary yang telanjang 
penuh tato (kasusnya). Figur Hillary dibuat 
tambun dan berpose telanjang tampak dari 
belakang dengan lirikan mata yang tajam dan 
penuh tato, bagian pantat ditutupi oleh seorang 
laki-laki yang sedang tertawa sambil memegang 
kertas bertuliskan “Trump says mean things!” 
yang bagian lengan bajunya tertulis 
“mainstream media” adalah setting yang dibuat 
oleh kartunis. 
 
 
Gambar 2. Kartun Politik “The Naked Truth” 
 
Kartun digambar menggunakan panel tunggal 
dan memiliki tulisan “Trump says mean 
things!” sebagai gutter. Sedangkan tulisan 
“mainstream media” sebagai closure dari narasi 
visual kartunnya yang menggunakan jenis 
tipografi script. Relasi semua mode dikartun 
membangun narasi terungkapnya semua kasus 
yang melibatkan Hillary karena ulah Donald 
Trump yang mengatakan segalanya kepada 
media arus utama. Artinya, narasi kartun di atas 
menceritakan bahwa yang “menelanjangi” 
Hillary dengan kasus-kasusnya adalah Trump. 
Di sini kartunis menggunakan gaya visual 
sarkastik yang ditandai oleh figur Hillary yang 
telanjang meski ada bagian tubuhnya yang 
terlindungi. 
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Gambar 3. Kartun Politik “Emperor Trump” 
Bukan hanya Hillary yang ditampilkan dalam 
kondisi telanjang, Trump juga digambar 
telanjang dari arah belakang dengan posisi 
sudut pandang tiga perempat. Dengan 
menggunakan plot “Emperor Trump” membuat 
kartun politik ini menarasikan Trump sebagai 
seorang kaisar. Figur Trump digambar dengan 
setting berada di tengah kerumunan orang 
bertumbuh gendut melalui personifikasi gajah, 
memakai mahkota, dan memanggul gada emas 
yang tertulis “Emperor Trump”. Masih 
menggunakan satu panel, kartunis membuat 
tulisan “nice threads!” sebagai gutter, tulisan 
“like our pride, or dignity, or values…”, 
memakai balon kata untuk menunjukkan 
adanya dialog, gaya visualnya sarkastik, dan 
menggunakan tipografi script. Tulisan “nice 
threads!” adalah cara mengolok-olok Trumps 
yang telanjang. 
Lain halnya ketika Trump digambar dalam 
bentuk kartu joker (Gambar 4). Konteks 
pragmatisme para politikus menjadi plot elemen 
narasi cerita kartun politik. Gambar stilasi figur 
Trump diatur memegang uang dolar dan 
tongkat badut yang masing-masing figur diberi 
label “donor” dan “politician”. Meskipun 
kartun digambar dalam panel tunggal,  tetapi 
keberadaan dua figur yang berlainan sisi seolah 
terdapat dua panel. Kondisi semacam ini 
mengungkap adanya dua pesan di dalam kartun. 
Penandanya adalah balon kata yang tertulis 
“when you give money to policians, they do 
whatever you want” disisi joker berlabel 
“donor” dan tulisan “just kidding!”. Tulisan 
“just kidding!” dijadikan gutter untuk 
menggambarkan kepura-puraan para politikus 
bermain politik uang. Adanya lembaran uang 
yang dipegang masing-masing figur sebagai 
penandanya. Di sini kartunis menggunakan 
gaya visual satire dan menggunakan jenis 
tipografi script untuk kejelasan pesannya. 
 
 
Gambar 4. Kartun Politik “Trump Card” 
Secara implisit kartun ini menarasikan bahwa 
Trump dapat “membeli” para politikus. Latar 
belakang Trump sebagai seorang konglemerat 
mendukung apa yang dimaksudkan dalam 
kartun. Menariknya kartunis membuat sebuah 
closure yang paradoks melalui tulisan “heads 
he win, tails we lose”. Artinya, di satu sisi bida 
mencapai kemenangan, disisi lain bisa 
mengalami kekalahan. 
 
 
Gambar 5. Kartun Politik “Breaking News” 
 
Narasi negatif terhadap Donald Trump terlihat 
dikartun politik karya Darkow (lihat Gambar 5). 
Dukungan Gubernur Alaska Sarah Palin kepada 
Trump digambarkan secara satire oleh 
kartunisnya dengan plot “Breaking News.” 
Tokoh Donald Trump dan Sarah Palin adalah 
figur utama dengan setting posisi berdiri 
tampak depan tiga perempat, Sarah Palin 
mengacungkan jempol kepada Trump sambil 
menunjuk ke arah viewer, dan Trump 
mengarahkan tangan kiri terbuka ke arah viewer 
seolah menyapa dan merespons dukungan 
Palin. Elemen visualnya menggunakan panel 
tunggal. Mode verbal “Village idiot endorses 
clown. Not the onion!” adalah gutter untuk 
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menyindir Palin sebagai seorang idiot 
sedangkan Trump seorang badut. 
Walaupun tanpa balon kata, tulisan pada gutter 
cukup untuk menjelaskan konteks yang sedang 
dikomentari. Dengan gaya visual sarkastik dan 
menggunakan tipografi script membuat 
pesannya jelas dan tegas mengarah pada Palin 
dan Trump sebagai seorang idiot dan seorang 
badut. Mode verbal “Palin approved” sebagai 
closure dari kartun untuk meyakinkan viewer 
bahwa Palin telah mendukung Trump. 
Pernyataan orang idiot desa yang ditujukan 
kepada Sarah Palin secara konotatif kartunis 
menarasikan kondisi orang-orang di Alaska di 
mana Palin sebagai gubernurnya. 
Pada gambar 6 Trump dan Hillary ditampilkan 
dalam panel tunggal. Di sini mode verbal 
memegang peran penting dalam kartun. Tanpa 
mode tersebut akan menyulitkan audiens untuk 
mengetahui konteks yang dikomentari. Mode 
verbal itu merupakan isi pidato kedua kandidat 
dengan sistem pembacaan dari atas ke bawah 
sebagai isi pidato Trump dan dari bawah ke atas 
sebagai isi pidato Hillary. “Political speech” 
dijadikan plot elemen narasi cerita. Figur 
Trump mengenakan jas berwarna hitam disisi 
kanan dan Hillary yang mengenakan blazer 
berwana putih, ekspresi tegang dan santai kedua 
tokoh, dan isi pidato berada di antara tokoh 
merupakan setting yang dibuat kartunis. 
Pandangan politik para kandidat presiden 
tentang masa depan Amerika sebagai gutter 
dengan konteks pesimistis versus optimistis 
untuk menyelesaikan masalah kriminal, teroris, 
dan narkotika dijadikan closure oleh 
kartunisnya. 
 
 
Gambar 6. Kartun Politik “Political Speech” 
 
Kartun menarasikan visi kedua kandidat secara 
bertentangan. Warna hitam dan putih memiliki 
relasi kuat dengan isi teks pidato. Sikap optimis 
(warna putih) Hillary versus sikap pesimis 
(warna hitam) Trump dalam menyelesaikan 
persoalan kejahatan, teroris, narkotika sebagai 
sebuah preferensi para kandidat. Keberpihakan 
kartunis dapat dilihat dari bagaimana ia 
menarasikan kedua kandidat dalam kartun. Di 
sini kecenderungan keberpihakan kartunis pada 
Hillary. Penanda keberpihakan ini dapat 
diamati dari keseluruhan kesan yang dibangun 
untuk para kandidat. 
Ekspresi dan baju yang dikenakan Donald 
Trump dan Hillary Clinton secara gamblang 
membangun kesan positif pada Hillary melalui 
pemilihan elemen visual berupa warna putih 
pada baju dan ekspresi wajah tersenyum 
berseri-seri menandakan suatu sikap optimis. 
Kesan negatif untuk Trump terlihat dari pilihan 
warna bajunya dengan intensitas gelap (hitam) 
ditambah ekspresi wajah cemas dan tidak 
meyakinkan. Secara piawai kartunisnya 
menampilkan rivalitas kedua kandidat dengan 
cara membuat kontras agar muncul kesan yang 
saling bertentangan. 
Penggunaan personifikasi ikan sebagai penanda 
para kandidat presiden dan wakil presiden 
adalah cara unik kartunis menarasikan sebuah 
rivalitas. Ikan yang digunakan sebagai 
kendaraan untuk menyampaikan pesan dalam 
kartun dapat dikategorikan sebagai metafora 
segar. Menurut Priyanto Sunarto (2005) 
metafora segar adalah “metafora yang masih 
bisa diduga apa maksudnya, tapi ungkapannya 
baru, terjadi kejutan antara topik dengan 
kendaraan, hingga terjadi kesegaran metaforik. 
Melalui metafora segar tetap dapat ditangkap 
hubungan antara topik dengan kendaraan.” 
Personifikasi ini mewakili Donald Trump, Ted 
Cruz, John Kasich, Hillary Clinton, dan 
mainstream media.  
Sorotan media arus utama kepada para kandidat 
adalah plot yang dibuat kartunis. Suasana 
bawah laut, empat ikan saling memangsa, dan 
ikan kecil menempel pada ikan paling besar 
menjadi setting narasi cerita. Penggunaan satu 
panel membuat pesan tampil secara utuh. 
Berlindung melalui media merupakan gutter 
dan kondisi saling memangsa serta memanfaat-
kan sebagai closure dari kartunnya. Meskipun 
tidak memiliki balon kata, label pada ikan 
dengan situasi saling memangsa cukup untuk 
mengungkap rivalitas di antara mereka. Narasi 
visual dengan gaya satire ini sebenarnya 
ditujukan kepada Hilaary yang berlindung 
dibalik media dan memanfaatkannya untuk 
menyerang lawan politik. 
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Gambar 7. Kartun Politik “Mainstream Media” 
 
Dilihat dari ukurannya, personifikasi Trump 
lebih besar dibanding kandidat lainnya. Hal ini 
menandakan porsi pemberitaan yang lebih besar 
dalam media arus utama adalah Trump. Apalagi 
bila dikaitkan dengan topik pemberitaannya 
yang berjudul “Mainstream media has big 
plans for Trump” dapat menjadi jangkar kartun 
untuk mengungkap maknanya. 
Kondisi Trump digambarkan dengan sorot mata 
seperti ketakutan melihat media mainstream 
yang mau menerkamnya. Sorot mata yang 
tajam menggambarkan media mainstream 
sebagai tokoh antagonis terhadap kandidat 
presiden dari Partai Republik ini. Donald 
Trump dan kandidat lainnya merupakan orang 
yang paling “diburu” media mainstream kecuali 
Hillary Clinton. Hillary dipersonifikasi dengan 
ikan parasit. Di sini kartunis menarasikan 
Hillary sebagai orang yang mengambil 
keuntungan dari pemberitaan media disatu sisi 
dan disisi lain keberpihakan media kepadanya 
terkesan melindungi dan tidak menjadikannya 
target perburuan. 
Selain menampilkan rivalitas Donald Trump 
dan Hillary dengan menghadirkan figur 
keduanya secara langsung dan relasi mode 
secara metafora, kartun politik karya Branco di 
bawah ini justru memanfaatkan interaksi mode 
secara metonim, yakni close up bagian mata 
kedua kandidat. Metonim adalah proses umum 
asosiasi tanda. Artinya, satu tanda diasosiasikan 
dengan tanda lain untuk mewakili keseluruhan 
(Thwaites dkk., 2009). Menurut Piliang (2004) 
metonim adalah interaksi tanda yang dalam 
hubungannya bersifat asosiatif atau hubungan 
bagian (part) dengan keseluruhan (whole). 
Misalnya, tanda mahkota untuk mewakili 
konsep tentang kerajaan. 
 
 
Gambar 8. Kartun Politik “Trump versus Clinton Eyes” 
 
Digambar 8 kartunisnya menggunakan close up 
bagian mata untuk mewakili keseluruhan diri 
para kandidat. Bagian mata yang dihadirkan 
adalah mata sebelah kanan. Setting yang 
dibangun adalah bagian mata kanan para 
kandidat, gambar hati bendera Amerika dibola 
mata Trump, tulisan “corruption” dibola mata 
Hillary, dan tulisan “I looked into their eyes and 
I saw…” 
Penggunaan garis tengah untuk memisahkan 
bagian mata Trump dan Hillary menunjukkan 
adanya dua pesan. Dengan begitu kartun politik 
terdiri dari dua panel. Gambar bendera Amerika 
berbentuk hati dan tulisan “corruption” adalah 
gutter kartun. Dari gutter ini terlihat perbedaan 
visi antara Trump dan Hillary merupakan 
closure. Gaya visualnya adalah satire yang 
ditujukan kepada Hillary. Mode verbal “I 
looked into their eyes and I saw…” dikartun 
merupakan ajakan kartunis kepada pengamat 
mengenai apa yang mereka lihat dalam mata 
masing-masing kandidat.  Narasi visual kartun 
ini berupaya menceritakan bahwa Trump adalah 
seorang nasionalis yang mencintai Amerika 
sedangkan Hillary justru kebalikannya, yakni 
“merusak” Amerika melalui korupsi. 
Setting yang dibuat kartunis merupakan 
stereotip kepada para kandidat presiden 
Amerika. Stereotip pada Trump sangat positif 
Karena sebagai sosok yang baik dan mencintai 
negerinya sedangkan Hillary mendapat 
stereotip negatif sebagai orang jahat yang 
melakukan korupsi. 
 
3.3 Mitos Donald Trump dan Hillary Clinton 
Berdasarkan uraian narasi visual di atas dapat 
dipahami bahwa ada beberapa mitos Donald 
Trump yang terbentuk melalui imaji kartun 
politik, yakni penguasa, politik uang (money 
politic), pesimistis, sasaran pemberitaan media 
arus utama, badut, dan nasionalis. Pemben-
tukan mitos Trump dalam imaji kartun politik 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
Noval Sufriyanto Talani dan Yasraf Amir Piliang, (FSRD ITB) 603 
melalui pemanfaatan beragam semiotik sebagai 
mode yang saling berelasi. Misalnya, pada 
mitos politik uang (money politic) mode verbal 
dan visual memiliki relasi kuat karena tanpa 
mode verbal pesan yang disampaikan menjadi 
sulit dipahami. Tom Toles memitoskan Trump 
sebagai orang yang memiliki uang dan dapat 
“menyuap” para politikus agar dapat mengikuti 
apapun kemauannya. Di sini “kekuasaan” 
Trump terletak pada uangnya dan dari uang itu 
ia bisa menang (karena membayar para 
politikus). 
Mitos Trump memiliki kekuasaan juga tampak 
pada Gambar 3. Kondisinya yang telanjang 
merupakan sebuah paradoks dari kekuasaan itu 
sendiri. Mode verbal “nice threads!” oleh 
beberapa figur personifikasi untuk mengolok-
olok Trump yang berpose telanjang. Berbeda 
dengan Donald Trump, Hillary Clinton 
dimitoskan oleh Tom Toles penuh kelemahan 
karena dikelilingi oleh berbagai skandal. Mulai 
dari skandal email, Obamacare, hingga hasil 
survei internal Partai Demokrat. Tapi closure 
yang digunakan Toles menunjukkan keber-
pihakannya kepada Hillary.  
Kartun politik karya Branco lebih ekstrim lagi 
karena memitoskan Hillary sebagai seorang 
koruptor. Bahkan melalui kartun politiknya 
digambar 2 secara sarkastik menampilkan 
Hillary yang telanjang penuh dengan (tato) 
berbagai kasus. Konotasi tato adalah sesuatu 
yang melekat. Artinya, kasus-kasus tersebut 
memang melekat pada diri Hillary. Selain itu, 
Branco memitoskan Hillary sebagai penakut 
dan parasit yang memanfaatkan media arus 
utama untuk menyerang lawan politiknya 
terutama Donald Trump (lihat Gambar 7). 
Berbeda dengan dua kartunis sebelumnya yang 
memitoskan Hillary secara negatif, Joe Heller 
justru memitoskannya secara positif. Heller 
menggambarkan Hillary sebagai sosok penuh 
harapan dan optimistis dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi Amerika terkait 
kejahatan, teroris, dan narkotika. Ekspresi 
wajah ceria dan tersenyum dengan mengenakan 
pakaian berwarna putih merupakan penguat dari 
mode verbal isi pidato politik dalam kartun dan 
membangun citra positif bagi Hillary. 
Mitos Trump sebagai badut terlihat pada kartun 
karya John Darkow (lihat Gambar 5). 
Visualisasi Trump dikartun politik memang 
tidak tampak seperti badut, tetapi dielemen 
verbal jelas terlihat pada diksi “clown” merujuk 
pada Donald Trump dan yang dimaksud “idiot” 
adalah Sarah Palin. Relasi mode antara Palin 
dan Trump kemudian membentuk mitos badut 
tertuju pada Trump. Bahasa tubuh dan ekspresi 
wajah figur dalam kartun jadi penguat elemen 
verbalnya dan menguatkan mitos Trump 
sebagai badut. 
Secara interaksional, figur Trump (partisipan) 
dalam kartun membangun relasi dengan viewer. 
Di sini viewer seperti dilibatkan pada proses 
pembentukan mitosnya. Relasi itu terbangun 
dengan adanya kontak mata antara partisipan 
dalam kartun dengan viewer. Apalagi kartun 
politik (Gambar 8) yang menampilkan Trump 
dan Hillary secara metonim melalui close up 
bagian matanya. Sehingga jarak viewer dengan 
partisipan adalah jarak intim. Empat kartun 
lainnya tidak terdapat kontak mata antara 
partisipan dengan viewer. Di sini viewer 
ditempatkan sebagai pengamat belaka yang 
diminta hanya untuk mengamati saja apa yang 
ditampilkan dalam kartun.  
Berdasarkan kartun yang diteliti, semua kartun 
memperlihatkan kebebasan kartunis dalam 
membuat narasi rivalitas para kandidat dan 
memitoskan mereka secara politis lewat 
modalitas kartun. Kecenderungan keberpihakan 
kartunis termasuk medianya tidak terlepas dari 
tata nilai dianut atau diyakini sebagai suatu 
konsep dan prinsip yang dipakai untuk 
bersikap. Mitos Trump dan Hillary dibangun 
atas dasar hubungannya dengan peristiwa 
politik yang dikomentari dan juga garis politik 
media yang menerbitkannya (Sunarto, 2013). 
Contohnya, keberpihakan yang tampak pada 
kartun politik karya Tom Toles dan F.A. 
Branco. 
 
3.4 Kebebasan Narasi dalam Imaji Kartun 
Politik 
Kebebasan akan selalu berhubungan dengan 
sistem politik dan sosial yang berlaku disuatu 
wilayah. Dalam konteks Amerika yang 
menganut liberalisme, jaminan atas kebebasan 
individual merupakan hak mutlak seseorang. 
Jaminan kebebasan ini tercermin dari imaji 
kartun politik Donald Trump dan Hillary 
Clinton di atas. Bila visualisasi kartun politik 
semacam itu diadaptasi para kartunis Indonesia 
dan menerapkannya dalam konteks Indonesia, 
maka besar kemungkinan sang kartunis akan 
berurusan dengan aparat penegak hukum. 
Apalagi yang digambar adalah tokoh penting 
sekelas calon presiden. Tentu sang kartunis atau 
media yang menerbitkannya akan bermasalah. 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
Narasi Visual Rivalitas Kandidat Presiden Amerika dalam Imaji Kartun Politik 604 
Cara kartunis membuat metafora dengan 
menampilkan gambar kandidat dalam keadaan 
telanjang menjadi contoh konkret kebebasan 
berekspresi kartunis untuk menarasikan 
gagasannya ke dalam kartun. Meski demikian, 
pemilihan bagian belakang yang ditampilkan 
kartunis menandakan bahwa masih ada batasan 
etis yang mereka anut dalam menyampaikan 
gagasan kritisnya. Kartun politik yang 
diterbitkan media massa tidak seperti karya seni 
lainnya yang hanya menampilkan hal subjektif 
dari senimannya. Akan tetapi mengacu pada 
kaidah jurnalistik. 
Narasi rivalitas para kandidat presiden Amerika 
ditampilkan secara terbuka dan aktual. 
Misalnya, skandal penghapusan ribuan email 
yang melibatkan Hillary dijadikan elemen 
penting untuk bahan mengkritisi. Begitu pula 
dengan latar belakang Trump sebagai seorang 
konglomerat dimanfaatkan untuk menyindir 
kemampuan finansialnya yang dapat 
memengaruhi sebuah dukungan politik. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian, narasi visual dibangun 
melalui dua elemen, yaitu elemen narasi cerita 
dan elemen visual. Kedua elemen itu 
menentukan alur narasi yang menggambarkan 
rivalitas kandidat Presiden Amerika (Donald 
Trump dan Hillary Clinton) melalui kartun 
politik. Umumnya kedua kandidat dinarasikan 
secara positif atau negatif. Salah satu narasi 
positif bagi Hillary adalah sikap optimis. 
Pengungkapan berbagai kasus yang melibatkan 
Hillary sebagai contoh dari narasi negatif bagi 
dirinya. Trump secara positif dinarasikan 
sebagai orang yang cinta Amerika dan 
negatifnya memiliki sikap pesimis. 
Melalui narasi itu kemudian mitos keduanya 
terbentuk. Trump dimitoskan sebagai kandidat 
yang memiliki kekuasaan dan dapat 
menyalahguna-kannya seperti politik uang 
(money politic). Ia juga dimitoskan lemah 
karena memiliki sikap pesimis, seorang 
pelawak (badut), incaran media, dan juga 
seorang nasionalis. Mitos Hillary terbentuk 
sebagai kandidat yang lemah dan penuh 
skandal, parasit, dan korupsi. Dari narasi visual 
dan pembentukan mitos itulah kita dapat 
melihat rivalitas Trump dan Clinton secara 
visual. 
Dari setting dan gaya visual dalam kartun 
menunjukkan kebebasan berekspresi dari 
kartunis untuk menarasikan rivalitas kandidat 
Presiden Amerika. Kartun tidak segan 
menggunakan gaya visual yang sarkastik seperti 
menampilkan gambar kandidat dalam keadaan 
telanjang. Namun demikian, sudut pandang 
yang dipilih merupakan cara kartunis membuat 
tampilan telanjang para kandidat tidak terlalu 
vulgar. Ini menegaskan bahwa masih ada norma 
yang harus dijaga oleh kartunis, yaitu norma 
privasi yang dimiliki para kandidat karena 
hukum di Amerika sangat menjunjung tinggi 
hak-hak individu seseorang. 
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